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ABSTRACT
One pillars of the national economy and the local level is the micro small and medium enterprises (SMEs).The development
of micro small and medium enterprises (SMES) in Indonesia is growing rapidly. It should be recognized that the presence of
micro, small and medium enterprises (SMESs) in indonesia was the positive impact it brought to the country will have a
positive impact but enough to be able to compete on internatioal market.But development micro small and medium
enterprises can not be separated from classical problems such as government regulatory policies are not quickly anticipate,
it can be predictable that the resulting product later will not be able to compete with products outside. This research
describes at the factors resisting the development of small and medium micro enterprises in the village’s small-scale
embroidery. In addition this research uses qualitative method with descriptive type. After the interviews and the plunge in
the field, the conclusions of this research are the dominant factors inhibiting the development of micro small and medium the
contruction of the embroidery this village there are five, human resources, capital, government regulation, competitor and

technology

Keywords:development orgnization, the micro small and medium enterprises(SMES), human resources, the village’s
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Pendahuluan

Salah satu tiang penyangga perekonomian
nasional dan tingkat daerah adalah sektor usaha
mikro kecil menengah.  Perkembangan usaha
mikro kecil menengah yang ada dilndonesia ini
berkembang cukup pesat. Peran dari Usaha mikro
kecil dan menengah dirasa sangat besar tidak hanya
dirasakan oleh negara-negara yang sedang
berkembang, melainkan peran tersebut juga
dirasakan oleh negara-negara maju terutama pada
sektor ksempatan kerja. Kinerja UMKM cenderung
lebih baik dan efektif dalam hal menghasilkan
seorang tenaga kerja yang produktif dan cepat serta
dapat menyerap tenaga kerja yang banyak pula. Hal
ini  berdampak pada pengurangan  angka
pengangguran yang ada diindonesia.

Selain sebagai tiang perekonomian pada
tingkat nasional dan tingkat daerah, peran dari
UMKM itu sendiri memiliki keunggulan lebih
fleksibel dibanding dengan usaha besar lainnya.
Artinya UMKM dalam penciptaannya tidak perlu
ada persyaratan tertentu didalamnya seperti harus
lulusan Sarjana ataupun yang lain. Akan tetapi
didalam pelaksanaanya terdapat aturan-aturan yang
harus dipatuhi oleh pelaku usaha tersebut
(Tambunan, 2009 : 31)

Selain itu, UMKM dalam perjalanannya
sering mencapai target dalam peningkatan
produktifitasnya melalui investasi dan perubahan
teknologi yang ada didalamnya (harimurti,2001:6).
Perkembangan Usaha mikro kecil dan menengah
yang ada diindonesia berkembang sangat cepat.

Artinya usaha-usaha kecil maupun usaha dalam
skala besar telah banyak pada beberapa tahun ini.
Banyaknya fenomena usaha yang bermunculan
tidak lepas dari sifat dari usaha mikro kecil dan
menengah itu sendiri yaitu pada konsep
kemandirian.

Konsep kemandirian yang ada dalam
usaha mikro kecil dan menengah ini mempunyai
artian adalah modal yang dimiliki dari setiap
individu itu sendiri dan tidak menggantngkan dari
lembaga atau instansi lain. Sehingga dalam hal ini
ketika negara sedang mengalami krisis nasional
roda perekonomian yang ada didalam usaha, mikro,
kecil dan menengah tidak terlalu signifikan terkena
dampaknya

Berkembang pesatnya usaha, mikro, kecil
dan menengah yang ada diindonesia ini tidak
berjalan secara mulus. Artinya perkembangan yang
terjadi pada sektor usaha mikro kecil dan
menengah ini mengalami beberapa permasalahan
didalamnya. Permasalahan klasik yang selalu
dialami oleh sektor usaha yang ada diindonesia
adalah permasalahan bahan baku, pemasaran,
permodalan, distribusi,energy dan tenaga Kkerja
(Tambunan, 2001: 74).

Perkembangan usaha mikro kecil dan
menengah yang ada di Indonesia ini mengalami
peningkatan yang pesat. Dari segi pendapatan yang
diterima oleh negara pun menyumbang banyak bagi
peningkatan Product Domestic Bruto (PDB). Harus
diakui bahwasanya keberadaan UMKM ini
mempunyai dampak positive bagi negara maupun
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daerahHal ini dibuktikan pada tabel PDRB Kota
Surabaya dibawah ini

Tabel 1.2
Produk Domestik Regional Bruto Kota
Surabaya Tahun 2010-2013

No. Sektor 2010 2011 2012 2013
1. Pertania 0,09 0,08 0,08 0,07
n
2. Pertamb ' 0,01 001 001 0,01
angan
dan
Penggali
an

3. Industri 21,89 21,41 21,07 20,52

Pengola
han

4, Listrik, = 2,34 2,21 2,13 2.68
Gas dan
Air
bersih

5. Konstru = 6,74 6.69 6,67 6,78
ksi

6. Perdaga = 42,16 42,77 43,30 43,77

ngan,
Hotel
dan
Restoran

7. Angkuta  11.48 11,77 11,86 12,20

n dan
Komuni
kasi
8. Keuanga 654 @ 6,51 651 6,51
n, Jasa
Persewa
an dan
Jasa
Perusaha
an
9. Jasa-jasa 8,75 878 8,38 8,20

Sumber : badan pusat statistik jawa timur

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya
sektor perdagangan yang ada di kota Surabaya
mempunyai sumbangan yang besar dalam PDRB
surabaya serta mengalami peningkatan, dimana
pada tahun 2013 mencapai angka 43,77%, sektor
industri pengolahan mengalami penurunan dari
beberapa tahun terakhir hingga menacapai angka
20,52%, angkutan dan komunikasi pada angka
12,20 srta Jasa-jasa8,20%. Data diatas menujukkan
bahwa perekonomian di kota surabaya sangat
bergantung pada sektor usaha,dibandingkan dengan
sektor yang lainnya. Dalam hal ini sektor
perdagangan memiliki potensi yang besar dalam
perekonomian yang dimiliki kota Surabaya.

Banyaknya kontribusi serta meningkatnya
jumlah pelaku usaha mikro kecil dan menengah ini
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juga diikuti oleh beberapa pelaku usaha mikro kecil
dan menengah yang gulung tikar. Artinya tidak
sedikit usaha yang ada diindonesia ini banyak yang
bangkrut. Permasalahan yang harus menjadi focus
perhatian  pemerintah  Indonesia,  khususnya
pemerintah daerah Surabaya sendiri adalah era
sekarang ini sudah masuk pada era perdaganagan
bebas ASEAN. Perdagangan bebas ASEAN ini
membentuk suatu pasar tunggal pada kawasan
negara-negara di ASEAN sehingga barang-barang
produksi serta tenaga kerja dari luar negeri dapat
masuk ke negara Indonesia dengan bebas, tanpa
harus terkena pajak yang biasanya dikenakan
(dalam www.tarif.depkeu.go.id) . Indonesia sebagai
negara dengan penduduk terbanyak di ASEAN
merupakan pasar potensial untuk aliran masuk
barang, jasa, dan tenaga kerja bagi negara lainnya
di ASEAN.

Pada level daerah sendiri khususnya
Surabaya, pelaku usaha bordir yang ada di
kampung binaan bordir sendiri sangat sulit untuk
berkembang. Artinya usaha yang ada sulit bersaing
dan berkembang. Jika dibandingkan dengan
kampung binaan yang lain bordir ini sulit untuk
berkembang (dalam
www.disperdagin.surabaya.go.id). Hal ini perlu
diantisipasi oleh pemerintah mengingat diatara 10
negara yang ada di kawasan ASEAN Indonesia
merupakan negara dengan jumlah penduduk
terbesar. Ketika barang ataupun produk yang
dimiliki oleh Indonesia mempunyai kualitas yang
jelek dibandingkan dengan produk dari negara lain
maka bukan tidak mungkin Indonesia akan menjadi
pasar dari seluruh produk negara lain.

Usaha terus dilakukan oleh pemerintah
Kota Surabaya dalam meningkatkan kualitas serta
kuantitas produk yang dihasilkan oleh UMKM
yang ada disurabaya. Munculnya program
kampung binaan yang dikeluarkan oleh dinas
perindustrian dan perdaganagan menjadi bukti
bahwasanya pemerintah kota Surabaya serius
menangani permasalahan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) di Surabaya. Kampung binaan
ini merupakan terobosan baru yang dikeluarkan
oleh  pemerintah  Kota  Surabaya  dalam
mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah
yang ada di Kota Surabaya.

Pembentukan  kampung binaan ini
harapanya dapat mempermudah pemerintah dalam
menghimpun umkm yang sama untuk dibina agar
dapat berkembang. Salah satu kampung binaan dari
dinas perindustrian dan perdagangan kota surabaya
yakni kampung binaan bordir. Pada zaman
sekarang ini bordir merupakan salah satu usaha
yang menjadi perbincangan masayarakat luas.
Pasalnya usaha bordir ini memberikan keuntungan
yang sangat menggiurkan bagi pelaku usahnya.
Selain itu usaha bordir ini dapat disebut usaha yang
menjadi baik untuk masa depan dan bagi
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Tabel 1.5
masyarakat karena selalu ada pengembangan atau
model-model baru pada setiap produknya.
Sehingga masyarakat tidak pernah bosan untuk
membeli ataupun memliki hasil produk dari bordir 1

Omzet pelaku usaha tiap tahun

Omzet Pelaku usaha tiap tabunnya

Lilik zulfivah | 42.000.000 44.910.000 40.000.000 24.000.000 27.000.000 23.000.000

ini. Sekarang ini bordir selalu menghiasai setiap 7 Kasizti 500000 | 21000000 | 23500000 | 18.300000 | 15000000 | 13.800000 |
baglan darl bajU 3, Em lusrim 37.200.000 32.500.000 27.000.000 25.000.000 20.000.000 15.000.000
- - - . 4, Abdul karim 34.435.000 30.770.000 25.000.000 26.500.000 22.000.000 20.000.000
) D_a” 10 kampung pmaan da” _dlnas 5 | LilkAshkah | 10.150.000 11.325.000 9.890.000 8.605.000 7.500.000 8.760.000
perindustrian dan perdagangan ini kampung binaan 5. | Subimmaio | 30000000 | 25000000 | 23300000 | 25000000 | 20.000.000 | 14000000
bordir sangat sulit berkembang jika dibandingkan 7 | B } 15000000 | 12400000 | 9000000 | 10000000 | 8000000
dengan kampung binaan yang lain. Hal ini o | llim BowEe 0w 90 | 10sax0
dibuktikan dengan data produksi yang dimliki oleh 5, | Wahvusingsin 19200000 | 14000000 | 14200000 | 11300.000
setiap pelaku usaha yang ada dikampung binaan 10, [ Meih
bordir ini. L
12, Sulinah 7.460.000
Tabel 14 13. | Enitambunan 6.150.000 3.400.000 4.800.000
Produksi barang oleh pelaku usaha tiap tahun = 00
15 Lulut 5.630.000
Nama pelaku Kapasitas produksi tiap tahunnya Sumber ; Dinas Perindustian dan Perdagangan

usaha 2010 2011

1. | Lilik zulfiyah | 300 | 620 | 413 | 420 380 @ 290
2 Kasiati 240 290 220 200 @ 215 @198
3. Eni kusrini 180 | 260 | 200 @ 130 @220 | 140
4. | Abdul karim | 308 77 190 165 148 @ 120
5
6
7

2012 2013 2014 2015 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya
omzet yang diterima oleh setiap pelaku usaha yang
ada di kampung binaan bordir ini dari awal berdiri
tahun 2010 sampai tahun 2015 mengalami
penurunan yang lumayan banyak. Hal ini tidak
hanyadimiliki oleh satu pelaku saja melainkan

hampir semua pelaku usaha yang tergabung dalam

Lilik Aslikah | 250 | 171 | 139 | 120 @110 90
Sukiasmanto = 260 240 200 @130 90 140

Siti 3 250 210 180 @ 100 = 80 industri kecil dan menengah border. Studi tentang
machmudah faktor penghambat pengembangan umkm ini sangat
8. Iliatura ; ; 100 110 80 60 penting dilakukan mengingat umkm yang ada
9. Wahyuningsih 2 o 200 156 125 @ 60 diindonesia ini sulit untuk berkembang. Sehingga
10, Masfufah N : ; N _ _ perlu dicari penyebab ketidak berkembangan usaha
' o tersebut
11. Lilis S - 2 - - - - ;
12 sulinah : 280 a : a a g Berdasa(ljr_kanbplermla;alahan Iq[atas lzu_musan
== 3 - : masalah yang diambil oleh peneliti yakni Apa
ﬁ Emt;m:bunan ﬂg Q2= faktor penghambat pengembangan industri kecil
15' Ijlz? - Ton - - - - dan menengah di kampung binaan bordir

Kelurahan Kedung Beruk Kecamatan Rungkut ?
Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini yakni adalah
untuk mendekripsikan apa saja faktor penghambat
pengembangan industri kecil dan menengah di
Kampung Binaan Bordir yang ada di Kelurahan
Kedung Baruk Kecamatan Rungkut Kota Surabaya.

Sumber : Dinas Perindustrian dan perdagangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya
tingkat produksi yang dimiliki oleh setiap pelaku
usaha yang ada di kampung binaan bordir ini dari
awal tahun hingga tahun 2015 mengalami
penurunan. Hal ini tidak hanya dimiliki oleh satu

pelaku saja melainkan hampir semua pelaku usaha
yang tergabung dalam industri kecil dan menengah
bordir. Selain itu dari segi omzet industri kecil dan
menengah bordir juga memngalami penurunan
setiap tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan data
berikut

Kerangka konseptual
Pengembangan organisasi

Didalam  proses  perjalanan  suatu
organisasi tentu perlu adanya suatu pengembangan.
Hal ini dimaksudkan agar suatu organisasi ini agar
tetap hidup tanpa tergerus adanya zaman. Proses
pengembangan yang terjadi sangat erat kaitannya
dengan proses perubahan. Tidak dapat dipungkiri
suatu organisasi yang berkembang tentu terdapat
beberapa perubahan vyang terjadi didalmnya.
Konsep pengembangan oragnisasi ini mengalami
banyak multitafsir, karena konsep pengembangan
organisasi ini masih sangat tergolong baru
dibandingkan dengan konsep yang lainnya. Bukan
berarti, konsep pengembangan organisasi ini tidak
dapat dirumuskan pengertiannya. Hal ini juga
dipertajam oleh pendapat Warner Burke yang
mengatakan bahwa Organization Development
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adalah bidang kajian yang masih sangat muda
dibandingkan dengan bidang kajian lainnya (miftah
toha, 1997: 6)

Beberapa ahli sepakat jika konsep
pengembangan organisasi ini secara umum
bertujuan untuk menyempurnakan organisasi.
Menurut Huse dan Cummings Pengembangan
organisasi merupakan suatu sistem  secara
menyeluruh yang didalamnya terdapat beberapa
ilmu, seperti ilmu perencaan jangka panjang, serta
ilmu perilaku. Secara umum sistem ini ditujukan
pada bagaimana mengembangkan strategi, struktur,
dan proses sehingga mencapai suatu keefektifan
dalam organisasi tersebut (miftah toha, 1997: 9)

Beberapa pengertian lain dari
pengembangan organisasi ini adalah suatu proses
yang meliputi serangkaian perencanaan perubahan
yang sistematis dan dilakukan secara terus menerus
oleh suatu organisasi. Pengembangan organisasi ini
lebih mendekatkan pada sistem didalam melakukan
perubahan yang nantinya tujuan akhir dari
pengembangan organisasi ini untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dari organisasi tersebut
(vietzhal revai, 2009: 411). Sementara itu menurut
Kreithner dan Kinicki yang juga mengemukakan
konsep pengembangan organisasi ini bersangkutan
dengan membantu seorang manajer merencanakan
sebuah perubahan dalam mengorganisasikan dan
mengelola  orang  dengan  mengembangkan
kebutuhan  akan  koitmen,  koordinasi  dan
kompetensi. Tujuan dari pengembangan organisasi
menurutnya adalah untuk meningkatkan efektivitas
organisasi maupun kesejahteraan angota melalui
intervensi  terencana  dengan  menggunkan
pengetahuan tentang perilaku dan metode
intervensinya (wibowo, 2008: 337).

Beberapa pengertian yang dikemukan oleh
para ahli diatas terdapat beberapa hal yang dapat
diambil, bahwasanya konsep pengembangan
organisasi ini sangat dekat pada konsep perubahan.
Perubahan yang ada didorong karena beberapa
faktor internal dan faktor eksternal yang
mendukungnya.

Faktor pengembangan organisasi

Kelangsungan organisasi menjadi hal
penting yang harus terus dipelihara oleh seorang
pemimpin. Untuk dapat menjaga kelangsungan
tersebut organisasi harus berkembang mengikuti
zaman. Artinya suatu organisasi harus bersifat
dinamis serta menyesuaikan kondisi lingkungan
sekitarnya. Organisasi yang konsisten untuk
berkembang sesuai dengan tuntutan zaman maka
organisasi tersebut akan dapat lestari (sondang
siagian, 2000: 4). Seperti yang terdapat dalam
beberapa pengertian tentang pengembangan
organisasi yakni pengembangan organisasi selalu
terkait dengan perubahan. Perubahan yang
dimaksudkan dalam hal ini menuju pada organisasi
yang lebih baik tentunya.
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Dalam proses pengembangan organisasi
yang berpengaruh besar adalah kondisi lingkungan.
Lingkungan mempunyai peran strategis didalam
jalannya proses pengembangan tersebut. Ketika
lingkungan dapat dikendalikan maka proses
pengembangan organisasi akan berjalan dengan
sebagaimana mestinya, tetapi jika lingkungan tidak
dapat dikendalikan maka hanya akan menjadi
penghambat proses pengembangan tersebut.
Lingkungan dalam hal ini adalah lingkungan
internal dan ligkungan eksternal (sutarto, 1998:
256). Lingkungan eksternal organisasi meliputi
budaya, teknologi, hukum, ekonomi, politik,
agama, bentang alam, keamanan dan ketertiban.
Faktor-faktor yang ada diluar organisasi sangat
kompleks sekali, sementara organisasi tidak
mempunyai kemampuan yang besar untuk dapat
mengendalikan dinamisnya lingkungan luar yang
mempengaruhi. Sedangkan lingkungan internal
menurut Supardi terdiri dari tujuan, visi organisasi,
kegiatan organisasi dan teknologi (supardi dan
saiful anwar, 2004: 303)

Seperti konsep sebelumnya,
pengembangan yang terjadi pada organisasi tidak
terlepas pada kondisi lingkungan yang disekitar
organisasi. Lingkungan dapat berpengruh besar
terhadap keputusan-keputusan ataupun kebijakan
yang dikeluarkan oleh organisasi. Menurut John A.
Pearce memandang lingkungan organisasi dibagi
menjadi tiga (winardi, 2003: 51), yakni

- Lingkungan  yang berada  diluar
perusahaan

Lingkungan luar perusahaan ini terdiri dari

kekuatan-kekuatan yang muncul diluar

situasi  operasi perusahaan. Kekuatan
tersebut timbul dari faktor ekologikal,
ekonomi, politik, legal, sosial, kultural dan
juga logichal.

- Lingkungan industry

Kekuatan yang berada pada lingkungan

industry ini bersangkutan langsung pada

organisasi. Artinya industry merupakan
hal yang berhubungan dengan perusahaan
yang melaksanakan proses produksi.

Sehingga berkaitan langsung dengan

pengembangan organisasi.

- Lingkungan oprasi

Lingkungan operasi yang dimaksudkan

dalam hal ini adalah lebih dikaitkan pada

faktor yang menjadi keberhasilan dari
organisasi atau perusahaan.

Hal ini juga didukung oleh Hatch terkait
konsep pentingnya lingkungan didalam
pengembangan organisasi. Menurut Hatch, faktor
lingkungan ini berada pada posisi lingkungan
eksternal  perusahaan. Lingkungan eksternal
merupakan keadaan dan kekuatan yang terbangun,
bertujuan untuk mempengaruhi pilihan strategik
yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi dan
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menentukan  situasi  persaingannya membagi
lingkungan eksternal menjadi tiga bagian yang
saling berkaitan satu sama lain, yaitu lingkungan
jauh yang terdiri dari faktor lingkungan social,
budaya, hukum, politik, ekonomi, teknologi, dan
alam. Lingkungan industry dalam hal ini meliputi
faktor pembeli, pemasok, pendatang baru dan
subsidi. Lingkungan operasi didalamnya terdapat
perbankan, pesaing, kreditor, pelanggan, pasar,
tenaga kerja, pasar sumber daya material (kusdi,
2009:68).

Berbeda lagi menurut Harold J Leavitt
yang berpendapat bahwa ada beberapa sendi yang
dapat dilakukan pengembangan agar organisasi
dapat terus eksis ada tiga yakni struktur, teknologi
dan sumber daya manusia. Sumber daya manusia
dalam hal ini adalah keadaan sumber daya manusia
lebih difokuskankepada kualitas tenaga kerja atau
individunya. Hal ini menjadi sangat penting karena
tenaga kerja  merupakan  faktoryang turut
mempengaruhi tinggi rendahnya suatu pendapatan
dari usaha yang dijalankannya, keberhasilan suatu
usaha juga didukung oleh faktorkemauan/motifasi,
karyawan yang sangat tinggi untuk melaksanakan
tugasnyadalam menghasilkan produk, pendidikan
tenaga kerja serta ketrampilan yang dimiliki oleh
setiap individu untuk berinovasi (sutarto, 2000:
355).Berbeda lagi menurut ariawati  yang
menyebutkan bahwasanya proses pengembangan
dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh dua faktor
yakni faktor internal dan eksternal (Ria ratna
ariawati, 2004:65). Faktor internal meliputi
beberapa aspek:

- Permodalan
Permodalan merupakan faktor utama
yang diperlukan untuk

mengembangkan suatu  organisasi
yang dalam penelitian ini adalah
usaha mikro kecil dan menengah

- Sumber daya manusia
Sumber daya manusia merupakan
unsur yang penting didalam suatu
organisasi. Hal ini berkaitan dengan
keterampilan yang dimiliki terhadap
pengelolaan usahanya.

- Jaringan usaha dan penetrasi pasar
Jaringan usaha yang dimiliki oleh
setiap pelaku usaha ini merupakan hal
yang sangat sentral karena tentu dapat
membantu untuk melakukan proses
pemasaran produk dari setiap pelaku
usaha.

Sedangkan faktor eksternal meliputi beberapa
aspek yakni :

- Iklim usaha

Penciptaan iklim usaha yang kondusif
oleh pemerintah juga berpengaruh
pada proses pengembangan usaha
mikro kecil dan menengah.

- Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana dalam hal ini
adalah alat yang dipakai dan juga
dengan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi sekarang ini pelaku usaha
harus dapat menyesuaikan diri agar
tetap bisa bertahan

- Implikasi otonomi daerah

Dengan berlakunya Undang-undang
No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah yakni tentang kewenangan
daerah otonomi untuk mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri.
Perubahan sistem ini tentu
mempunyai dampak pada pelaku
usaha kecil dan menengah berupa
pungutan-pungutan baru yang
dikenakan pada Usaha Kecil dan
Menengah.
- Implikasi perdagangan bebas

Asean Free Trade Area (AFTA) yang
mulai berlaku Tahun 2003 dan APEC
Tahun 2020 mempunyai dampkan
yang besar bagi pelaku usaha kecil
dan menengah untuk bersaing dalam
perdagangan bebas. Selain itu pelaku
usaha dipaksa untuk untuk melakukan
proses produksi dengan produktif dan
efisien, serta dapat menghasilkan
produk yang sesuai dengan frekuensi
pasar global dengan standar kualitas
seperti isu kualitas (1ISO 9000), isu
lingkungan (1ISO 14.000) dan isu Hak
Asasi Manusia (HAM) serta isu
ketenagakerjaan.

- Sifat produk dengan lifetime pendek

Selama ini produk industri kecil
memiliki  ciri atau karakteristik
sebagai produk-produk fasion dan
kerajinan  dengan lifetime yang
pendek. Hal ini membuat pelaku
usaha kecil sulit untuk berkembang

- Terbatasnya akses pasar

Terbatasnya akses pasar yang sering
dialami oleh pelaku usaha kecil akan
menyebabkan produk yang dihasilkan
sulit  untuk  dipasarkan  secara
kompetitif baik di pasar nasional
maupun internasional.

Menurut Glenn H. Varney selama proses
pengembangan yang dilakukan terdapat dua faktor
yang berperan pada organisasi tersebut, yakni
faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor dorongan yang
ditimbulkan dari lingkungan dalam organisasi.
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang
ditimbulkan dari lingkungan yang berada diluar
organisasi. Faktor internal yang mempengaruhi
perubahan organisasi secara keseluruhan adalag
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iklim dan kultur organisas, gaya atau strategi
kepemimpinan, hubungan dengan lingkungannya,
pola komunikasi atau proses saling mempengaruhi,
struktur ~ organisasi, cara  pengorganisasian
pekerjaan, mekanisme pengendalian.  Faktor
eksternal  dalam  pengembangan  organisasi
perkembangan teknologi, faktor ekonomi, faktor
politik, faktor social dan budaya, peraturan
pemerintah (Freemont E. Kast dan James E.
Resnwirg, 1996: 145)

Dari penjelasan yang dikemukakan diatas
tentang  faktor-faktor ~ dari ~ pengembangan
organisasi, terdapat beberapa hal penting yakni
suatu organisasi dalam melakukan pengembangan
dipengaruhi oleh dua faktor yang menjadikan
organisasi tersebut dapat berkembang yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi :

1. Sumber daya manusia

Sumber daya manusia merupakan faktor

penting yang harus dimiliki oleh suatu

organisasi, dalam hal ini adalah industry
kecil dan menengah. Keberadaan sumber
daya manusia akan berdampak pada suatu
usaha tersebut dapat berkembang atau
tidak. Semakin banyaknya sumber daya
manusia yang berpotensi tentu akan
berdampak pada berkembangnya suatu
organisasi yang dalam hal ini adalah
industry kecil dan menengah

2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana dalam hal ini

berhubungan dengan alat yang dipakai

oleh pelaku usaha dalam proses produksi.

Keberadaan sarana dan  prasarana

merupakan hal yang sangat penting karena

akan berampak pada produk yang
dihasilkan
3. Permodalan

Permodalan merupakan salah satu faktor

yang dapat mengembangkan suatu usaha.

Modal dalam hal ini tidak hanya berupa

uang tetapi juga dapat berupa jaringan

yang dimiliki oleh pelaku usaha
4. Budaya Organisasi

Budaya organisasi yang dimiliki oleh

suatu organisasi juga mempunyai dampak

bagi keberlangsungan suatu organisasi.

Zaman akan semakin berubah, ketika

suatu organisasi masih mempertahankan

budaya yang sesuai dengan
zamannyatentu berdampak pada
perkembangan organisasi tersebut
Sedangka faktor eksternal dalam penelitian ini
terdiri dari
1. Teknologi

Teknologi akan selalu berkembang setiap

eranya. Oleh Kkarena itu keberadaan

teknologi yang masih tradisional akan
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mempunyai dampak pada proses produksi
yang dimilik oleh setiap pelaku usaha.
2. Regulasi Pemerintah
Peraturan yang dikeluarkan pemerintah
kepada setiap pelaku usaha mempunyai
peran penting untuk keberlangsungan
suatu usaha. Kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah.  Pelaku  usaha  dalam
menjalankan usahnya  tentu aka
berpedoman pada kebijakan  yang
dikeluarkan oleh pemerintah. Oleh karena
itu regulasi pemerintah mempunyai posisi
penting dalam perkembangan industry
kecil dan menengah
3. Pesaing
Didalam menjalankan usaha pasti akan
bersentuhan dengan pesaing. Faktor
pesaing juga mempunai dampak penting
dalam berkembangnya suatu usaha.
4. Pemasaran
Bagian yang penting dalam suatu usaha
adalah pemasaran. Kemampuan pelaku
usaha untuk melihat kesempatan di pasar
akan mempunyai dampak besar, karena
produksi produk yang seperti apa yang
memangmenjadi  kebutuhan msyarakat.
Pemasaran bukan menjadi hal yang mudah
oleh pelaku usaha. Oleh karena itu
pemasaran akan menjadi bagian penting
dalam suatu usaha
Industri kecil dan menengah
Dalam perekonomian Indonesia industri
kecil dan menengah (IKM) atau lebih sering
disebut dengan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) merupakan suatu kelompok usaha yang
memiliki jumlah paling banyak dan tahan terhadap
berbagai macam goncangan krisis perekonomian
yang suatu saat terjadai di dunia. Kriteria usaha
yang termasuk dalam Usaha Mikro Kecil dan
Menengah telah diatur dalam payung hukum.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan
untuk mendefinisikan pengertian dan kriteria Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah.Kementrian Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Menegkop dan UKM), bahwa yang dimaksud
dengan Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro
(UMI), adalah suatu bentuk usaha yang setiap
individunya mempunyai memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki
penjualan  tahunan  paling  banyak  Rp
1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah
(UM) merupakan suatu bentuk usaha yang dimiliki
setiap warga negara Indonesia yang memiliki
kekayaan bersih lebih besar dari Rp 200.000.000
s.d Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan
bangunan (dalam www.depkop.go.id). Badan Pusat
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Statistik (BPS) memberikan batasan definisi
industri berdasarkan kuantitas tenaga kerja, yaitu
untuk industri rumah tangga memiliki jumlah
tenaga kerja 1 sampai 4 orang, usaha kecil
memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19
orang, sedangkan usaha menengah memiliki tenaga
kerja 20 sampai dengan 99 orang (dalam
www.bps.go.id).Menurut  Undang-undang nomer
20 tahun 2008 :
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif yang
dimiliki oleh orang atau perorangan badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang.
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri tanpa harus
menggantungkan pada instansi
pemerintahan yang lain, dan dalam
pelaksanaannya dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan cabang perusahan lainnnya
atau hubungan baik antar perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri tanpa
bergantung pada instamsi lain, dan dalam
pelaksanaanya dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau
Usaha Besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam  Undang-
Undang
d. Usaha Besar adalah usaha ekonomi
produktif yang dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan lebih besar dari
Usaha Menengah, yang meliputi usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha
patungan, dan usaha asing yang
melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah metode kualitatif dengan tipe
penelitian deskriptif. Teknik penentuan informan
yang digunakan oleh peneliti adalah purposive
sampling yang berkembang menjadi snowball.
Teknik  pengumpulan  data  dari  peneliti
mengunakan tiga cara yakni dengan observasi,
dokumentasi serta wawancara. Untuk memeriksa

keabsahan data yang diperoleh, peneliti
meggunakan triangulasi data.

Hasil dan Pembahasan
Sumber daya manusia

Pengembangan suatu organisasi Yyang
bersifat profit salah satu yang dapat dilihat adalah
dari sumber daya manusia yang dimilikinya.
Keberadaan sumber daya manusia yang ada di
industry kecil dan menengah bordir adalah sumber
daya manusia yang ada di industry kecil dan
menengah bordir ini secara umum dapat dikatakan
masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan dari segi
kuantitas pelaku usaha yang bergabung dengan
industry kecil dan menengah kampun binaan bordir
sangat sedikit. Selain itu kualitas sumber daya yang
ada di industry kecil dan menengah ini masih jauh
dari yang seharusanya. Rendahnya kualitas yang
ada pada industry kecil dan menengah ini terlihat
dari ketrampilan untuk berinovasi dari pelaku usaha
ini masih sangat kurang. Lemahnya ketrampilan
yang dimiliki oleh pelaku usaha ini didukung
dengan intensitas pelatihan yang diberikan kepada
pelaku usaha sangat kurang. Hal ini terlihat dari
pelatihan yang diterima oleh pelaku usaha hanya 2
kali dalam setahun.

Minimnya pelatihan yang diberikan
kepada pelaku usaha industry kecil dan mennegah
bordir ini berpengarun pada ketrampilan yang
dimiliki oleh pelaku usaha. Selain itu rendahnya
kualitas sumber daya manusia di industry kecil dan
menengah bordir terlihat dari segi pendidikan yang
dimiliki pelaku usaha. Pendidikan yang sampai saat
ini dimiliki oleh pelaku usaha di industry kampung
binaan bordir masih pada level lulusan sekolah
dasar. Tidak banyak pendidikan dari pelaku ini dari
sekolah  menengah pertama maupun sekolah
menengah atas. Hal ini tentunya akan berpengaruh
pada pengetauan yang dimiliki oleh pelaku usaha
yang ada di industry kecil dan menengah bordir ini
sangat kurang. Selain itu kebanyakan pelaku usaha
yang ada di industry kecil dan menengah bordir ini
sudah berumur sehingga mengurangi kreativitas
berinovasi dan juga kemauan untuk berkembang

Menurut Harold J leavit sumber daya
manusia dalam hal ini adalah keadaan sumber daya
manusia lebih difokuskankepada kualitas tenaga
kerja atau individunya. Hal ini menjadi sangat
penting karena tenaga kerja merupakan faktoryang
turut mempengaruhi tinggi rendahnya suatu
pendapatan dari usaha yang dijalankannya,
keberhasilan suatu usaha juga didukung oleh
faktorkemauan/motifasi, karyawan yang sangat
tinggi  untuk  melaksanakan  tugasnyadalam
menghasilkan produk, pendidikan tenaga Kkerja
serta ketrampilan yang dimiliki oleh setiap individu
untuk berinovasi (sutarto, 2000:355). Melihat
variasi dari hasil analisis tersebut industry kecil dan
menengah di kampung binaan bordir ini wajar
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ketika tidak berkembang karena dari segi
pendidikan, ketrampilan serta motivasi tiap pelau
usaha masih sangat minim.

Permodalan

Permodalan merupakan hal yang selalu menjadi
permasalahan klasik yang dimiliki oleh setiap
pelaku usaha yang ada diindonesia. menjadi
masalah klasik yang sampai saat ini belum ada
yang mempunyai solusi tekait permasalahan modal.
Berdasarkan data yang ditampilakn pada penyajian
data, peneliti melihat aspek modal pada setiap
pelaku yang tergabung dalam industry kecil dan
menengah kampung binaan bordir ini masih sangat
kurang. Hal ini dibuktikan dari beberapa pelaku
usaha bordir ini memang berangkat dari orang-
orang yang kurang mampu sehingga modal yang
pelaku usaha punya sangat minim. Menurut
narasumber dari pihak perbankan bahwa kendala
yang selama ini hadir kepada palaku usaha kecil
adalah nilai bunga yang besar dari pihak
perbankan. Selain itu permasalahan dari pihak
perbankan sendiri ini yakni masih belum adanya
rasa percaya dari pihakperbankan terhadap para
pelaku usaha kecil.

Menurut ariawatipermodalan merupakan
faktor utama yang diperlukan untuk
mengembangkan suatu organisasi yang dalam
penelitian ini adalah usaha mikro kecil dan
menengah. Hal ini sangat penting karena segala
bentuk  tentu  memerlukan  modal  untuk
menjalankan roda usaha. Semakin banyak modal
yang dimiliki oleh seorang usaha makan akan lebih
mudah untuk menjalankan suatu usaha (Ria ratha
ariawati, 2004:65). Minimnya modal yang dimiiki
oleh pelaku usaha ini tentu akan berdampak pada
sulit berkembangnya industry kecil dan menengah
bordir.

Teknologi

Keberadaan  teknologi  juga  dapat
membantu organisasi untuk mengakses segala
informasi dari semua penjuru dunia. Pemanfaaan
teknologi ini yakni secara umum pemanfaatan
teknologi yang dilakukan oleh peneliti ini masih
sangat kurang sehingga hal ini berdampak pada
inovasi serta proses pemasaran yang dilakukan oleh
pelaku usaha di industry kecil dan menengah bordir
ini dapat disebut masih minim.Hal dikarenakan
usia pelaku usaha yang ada dikampung birdir ini
sudah tua sehingga untuk belajar mengoprasikan
teknologi ataupun internet kurang tertarik.

Menurut Alvar O.Elbing perubahan yang
terjadi dalam dunia teknologi dapat mempengaruhi
pada prose pengembangan organisais kedepannya.
Teknologi dapat menjadi keuntungan karena
dengan adanya teknologi dapat memunculkan suatu
inovasi-inovasi baru dan menjadi kendala jika
inovasi yang diterjadi tidak diikuti oleh
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ketersediaan peralatan yang ada (winardi, 2003:46).
Pemanfaatan teknologi yang ada di industry kecil
dan menengah bordir masih sangat kurang. Padahal
teknologi dapat dimanfaatkan dalam memasarkan
produk melalui online yang memang menjadi tren
positif sekarang ini, selain itu teknologi juga dapat
merubah mesin yang ada pada pelaku usaha yang
awalnya mesin tradisonal sekarang menjadi mesin
yang modern serta adanya teknologi ini dapat
dengan mudah mengases informasi. Sangat wajar
ketika suatu industry yang tidak dapat
memanfaatkan  teknologi  ini  sulit  untuk
berkembang.

Regulasi pemerintah

Pemerintah mempunyai peran yang besar
dalam proses pengembangan dari industry kecil dan
menengah ini. Salah satu peran pemerintah dalam
hal ini adalah melalui regulasi yang digulirkan.
Regulasi yang dikeluarkan pemerintah tentu
mempunyai dampak yang besar kepada pelaku
usaha.Selama ini peraturan yang dikeluarkan oleh
pemerintah belum menunjukkan keberpihakannya
pada pelaku usaha. Masih ada beberapa peraturan
dari pihak dinas perindustrian dan perdagangan
yang membuat industry kecil dan menengah ini
kurang berkembang yakni, pertama kali berdiri
industry kecil dan menengah bordir ini mendapat
bantuan berupa alat sebanyak 2 mesin tiap
tahunnya tetapi beberapa tahun terakhir ini pelaku
usaha hanya mendapat jatah 1 tiap tahunnya.
Padahal anggota dari industry kecil dan menengah
ini lumayan banyak yakni 15 orang sedangkan
yang belum mendapat bantuan alat masih banyak
yakni 9 orang.

Selain itu, pelaku usaha bordir di Surabaya
ini sebenarnya banyak tersebar pada beberapa
daerah disurabaya dan banyak yang ingin
bergabung dengan kampung binaan bordir di
rungkut tetapi karena terbentur regulasi yang boleh
bergabung dengan kampung binaan bordir ini
hanya yang berdimisili dirungkut serta merupakan
penduduk asli Surabaya. Regulasi seperti ini yang
membuat kampung binaan bordir memiliki anggota
sedikit dan kurang mahir. Menurut beberapa
narasumber yang ada dilapangan banyak pelaku
bordir yang ada domisilinya diluar rungkut yang
sudah mahir dalam membordir dan ingin bergabung
dengan kampung binaan bordir. Hal ini membuat
pelaku usaha bordir sangat sedikit.

Menurut Ariawati Regulasi dalam hal ini
adalah berhubungan dengan kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah yang berkaitan dengan
usaha mikro kecil dan menengah. Sehingga
regulasi yang dikeluakan oleh pemerintah ini secara
langsung mempunyai peran dalam pengembangan
yang ada pada usaha mikro kecil dan
menengah(Ria ratna ariawati, 2004:65). Selama ini
dikeluarkan oleh pemerintah masih  belum
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mempunyai keberpihakan kepada pelaku usaha.
Sehingga sangat wajar jika industry kecil dan
menengah bordir di surabaya ini sulit untuk dapat
berkembang Kkarena pemerintah yang menjadi
stakeholder utama dalam pengambilan kebijakan
tidak memiliki keberpihakan pada pelaku usaha
sendiri.

Pesaing

Pesaing ini merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan. Mengingat industry kecil dan
menengah bordir ini masih baru tentu untuk dapat
bersaing dengan industry bordir skala nasional akan
kesulitan. Menurut narasumber yang ada di
penyajian data Surabaya ini mempunyai potensi
yang bagus untuk mengembangkan bordir ini,
karena memang tidak banyak pelaku usaha bordir
mesin. Tetapi pesaing kuat yang dimiliki adaalah
pada bordir computer. Dari segi kualitas bordir
kompter sangat jauh dengan bordir melalui mesin.
Bordir computer cenderung kaku dan tidak nyaman
untuk dipakai, tetapi dari segi harga memang lebih
murah.

Beberapa pelaku usaha yang ada di
industry kecil dan menengah bordir mesin ini
masih kalah bersaing dengan bordir computer.
Permasalahannya ada pada segi harga. Bordir
komputer tidak membutuhkan suatu ketampilan
individu dalam membordir karena memang hanya
menggambar didalam computer sehingga lebih
murah. Sedangkan bordir mesin ini harus melewati
beberapa step untuk dapat langsung membordir.
Selain itu membutihkan ketampilan yang baik
untuk dapat menghasilkan kualitas bordiran yang
baik.

Menurut Alvar O. Elbing tindakan-
tindakan yang ditimbulkan oleh para pesaing akan
berdampak langsung bagi kelangsungan organisasi
tersebut,sehingga pelaku usaha harus tetap waspada
pada pesaing yang berpotensi untuk menyaingi
produknya (Winardi, 2003 : 46). Berdasarkan hasil
analisis diatas dapt dilihat bahwasanya pelaku
usaha yang ada di idustry kecil dan menengah
bordir masih kurang untuk mengatisipasi beberapa
kemungkinan terkait produk yang dihasilkan untuk
dapat tersaingi oleh pelaku usaha bordir komputer.
Tidak dapat diatisipasinya produk dari pesaing ini
sangat wajar jika indutry kecil dan menengah
bordir ini sulit untuk berkembang.

Kesimpulan dan Saran

Terdapat banyak faktor penghambat yang
dialami oleh pelaku usaha industry kecl dan
menengah kampung binaan bordir di Kedung
Baruk Kecamatan Rungut. Akan tetapi dari
beberapa faktor yang menjadi indikator peneliti,
terdapat faktor oenghambat dominan di industry
kecil dan menengah bordir yakni :

1. Sumber Daya Manusia : sumber daya
mansia yang dimiliki oleh industry kecil

dan menengah dari segi kuantias serta
kualitas masih sangat minim

2. Permodalan : industry kecil dan menengah
bordir sangat minim dalam hal modal.
Pelaku usaha yang ada di kampung binaan
bordir ini berangat dari keluarga yang
kurang mampu sehingga untuk masalah
modal, pelaku usaha bordir ini sangat kecil

3. Teknologi: Keberadaan teknologi ini
belum dimanfaatkan oleh pelaku usaha ini
secara maksimal karena pelaku usaha
sudah banyak yang berumur.

4. Regulasi pemerintah : Selama ini
peraturan  yang  dikeluarkan  oleh
pemerintah belum menunjukkan
keberpihakannya pada pelaku usaha.
Masih ada beberapa peraturan dari pihak
dinas perindustrian dan perdagangan yang
membuat industry kecil dan menengah ini
kurang berkembang

5. Pesaing : Pesaing yang hadir bukan dari
sesama bordir mesin akan tetapi berasal
dari bordir komputer yang memang lebih
mudah dan lebih cepat untuk diselesaikan.
Sehingga sulit untuk berkembang

Saran

- Dalam melakukan pengembangan
hendaknya aspek sumber daya manusia
menjadi  fokus penting yang harus
diperhatikan. Pengembangan sumber daya
manusia yang ada diindustri kecil dan
menengah bordir dapat dilakukan melalui
pemberian pelatihan secara berkala dalam
hal inovasi produk, pemberian motivasi serta
pemanfaatan teknologi

- Untuk masalah permodalana, pemerintah
hendaknya memberikan rekomendasi kredit
yan mudah dijangkau oleh pelaku usaha
melalui kerja sama dengan pihak perbankan

- Regulasi yang dikeluarkan pemerintah
hendaknya dapat mengembangkan potensi
bordir yang ada di Surabaya bukan malah
mengeluarkan kebijakan yang menjadikan
kampung binaan bordir ini tidak berkembang
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